BAB IV
ANALISISIMPLEMENTASI METODE INQUIRY DALAM
PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) KELASXI
SEMESTER GENAP DI MADRASAH ALIYAH AL-HIDAYAT LASEM
REMBANG TAHUN AJARAN 2009/2010

A. Analisis Implementass Metode Inquiry dalam Pembelajaran Segarah
Kebudayaan I slam di Madrasah Aliyah Al-Hidayat L asem Rembang

Secara umum proses pembelajaran Sejarah Kebuddgkan di
Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem sudah cukup efakdn bernilai edukatif.
Nilai edukatif tersebut mewarnai interaksi yangaii antara guru, siswa
serta sumber belajar dalam mencapai tujuan pejatmtayang ditetapkan.
Dalam melaksanakan proses pembelajaran seoranghgadaknya mampu
memberikan pelayanan yang sama sehingga siswa s kemerasa
mendapatkan perhatian yang sama sekaligus harugunanmuk mengamati
secara seksama terhadap perbedaan kemampuan yalilg dleh siswa.

Untuk memberikan pelayanan yang sama terhadap egeaab
kemampuan yang dimiliki siswa tentunya guru perlenoari solusi dan
strategi yang tepat, sehingga harapan yang sudamukkan dalam setiap
rencana pembelajaran dapat tercapai. Karena adarinyaing berkenaan
dengan dimensi kognitif, afektif dan psikomotorikang kesemuannya itu
menghendaki pendekatan dan metode yang berbeda.

Baik tidaknya hasil belajar siswa, dapat ditentukderi proses
pembelajaran di dalam kelas. Selama proses peratsiajkegiatan interaksi
yang edukatif antara guru dan siswa dengan berbagdel pembelajaran
akan mengantarkan siswa lebih cepat memahami mgeg disampaikan
oleh guru. Sebelum mengajar seorang guru ditunttukumenguasai materi

yang akan disampaikan. Gaya mengajar yang benvanmeat

enggunakan bahan atau media sebagai penunjang dalam

menyampaikan materi Sejarah Kebudayaan Islam addain Imemudahkan

siswa dalam menerima materi pelajaran.
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Adapun hal-hal yang harus diperhatikan sebelum mapgikan
materi Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunaketode Inquiry
adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan antisipasi dediraan
tentang apa yang akan dilakukan dalam pembelajaedningga tercipta
suatu situasi yang memungkinkan terjadinya pros#ajdy yang dapat
mengantarkan siswa mencapai tujuan yang diharapkan.

Dalam mencapai proses pembelajaran secara optiipallukan
adanya rencana pembuatan strategi pembelajaraate@tipembelajaran
ini sebagai pola kegiatan pembelajaran berurutary y@iterapkan dari
waktu ke waktu dan diarahkan untuk mencapai haddjér siswa yang
diinginkan. Hasil belajar yang dicapai diharapkapat mencapai lima
kemampuan yakni kemampuan intelektual, informasrbale sikap,
keterampilan motorik serta strategi kognitif.

Pembelajaran akan lebih efektif bila diselenggarakaelalui
model-model pembelajaran yang termasuk dalam pesaosinformasi.
Hal ini dikarenakan model-model pemrosesan informmeshekankan pada
bagaimana seseorang berpikir dan bagaimana danga&rtyadap cara-
cara mengolah informasi. Inti yang baik dari sebpambelajaran adalah
kemampuan untuk memecahkan masalah. Sehinggadiasgemecahan
masalah adalah kemampuan untuk belajar dalam isgireses berpikir.

Salah satu faktor yang perlu mendapat perhatianandal
perencanaan pembelajaran, terutama tentang elerasesppembelajaran
adalah pandangan kita tentang bagaimana caranyad@egar proses ini
sepatutnya berlansung. Hal ini tentunya harus nengada tujuan apa
yang hendak dicapai dan sifat dari materi yang auknjisi dari
perencanaan pembelajaran itu sendiri.

Setiap perencanaan pembelajaran harus mempunyapokiem
tujuan, materi atau isi, metode atau proses bemag@rgajar dan evaluasi
atau penilaian.
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Dalam membuat perencanaan pembelajaran Ibu Nurdayh
selalu memperhatikan komponen-komponen vyang adanudian
dituangkan dalam bentuk rencana pelaksanaan pgaraelgRPP). Oleh
karenanya Ibu Nurul Hidayah juga menyiapkan belzeizgcaan-bacaan
dan artikel-artikel yang berhubungan dengan matgang akan
disampaikan serta media-media lain seperti petabgani.CD dan lain-
lain.

Perencanaan pembelajaran yang sudah dipersiapledn liou
Nurul Hidayah, penulis mengamati sebuah kesiapamy yaukup bagus
bagi seorang guru untuk menyampaikan materi yaran akiajarkan,
karena sudah tertata rapi apa yang harus disanmpadicamun dalam hal
perencanaan pembelajaran penulis mengamati masihyadkekurang
sempurnaan, adapun kekurangan tersebut adalalpaéemzda pengaturan
waktu dan langkah-langkah proses pembelajaran demgamggunaan
metodeinquiry yang kurang ditulis secara terperinci dalam aeac
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sehingga apa yaadi feada proses
pembelajaran belum sepenuhnya tercermin proses ghgjartan dengan
metode lnquiry. Semestinya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
memuat pengaturan waktu yang tepat dan langkatkddingang agak
mendetail, hal ini dikarenakan penerapan metadgquiry adalah
merupakan hal yang baru bagi siswa kelas XI dalambelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI).

. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran selayaknya berpegangapadgang
tertuang dalam perecanaan. Namun, situasi yangdalinaguru dalam
melaksanakan pembelajaran mempunyai pengaruh texbadap proses
pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu, guruatgpya peka terhadap
berbagai situasi yang dihadapi, sehingga dapat eseiaykan pola tingkah
lakunya dalam mengajar dengan situasi yang dihadapi harus benar-
benar pandai dalam member variasi dalam penerapatu snetode

pembelajaran.
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Strategi dengan pendekatan metodguiry dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Al-kata Lasem
Rembang dilakukan oleh Ibu Nurul Hidayah, S.Ag dengcara
menjelaskan gambaran secara umum tentang matey yhimahas.
Selanjutnya setelah pola pikir seluruh siswa sud@mahami meteri,
maka guru Sejarah Kebudayaan Islam melontarkanamexan Kkritis
berkenaan dengan materi tersebut. Untuk meyakibkdmva pertanyaan
sudah jelas, pertanyaan tersebut ditulis di papdis, tkemudian siswa
diminta untuk merumuskan hipotesa.

Pada proses penerapan metoahguiry yang pertama, guru
membagi siswa menjadi dua kelompok, kemudian sidiaeahkan oleh
guru untuk melaksanakan proses pembelajanguiry.

Selama proses perumusan hipotesa, yang dilakukagadecurah
pendapat antar siswa kemudian pengumpulan data gldaksanakan
dengan pencarian dari beberapa buku ajar, bacaaatadan artikel-
artikel yang sudah disediakan oleh guru serta pemcdari internet, guru
selalu memberi arahan dan bimbingan supaya tujaarbelajaran selaras
dengan apa yang sudah dituangkan didalam rencamekspeaan
pembelajaran (RPP).

Setelah dilakukan analisa terhadap pelaksanaan gbajeutan
Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan megtqdey masih
terdapat kelemahan yang diamati oleh penulis sefanoses pembelajaran
berlangsung. Walaupun perencanaan pembelajararh sdigarsiapkan
dengan maksimal, tetapi dalam pelaksanaannya madsildapat
kekurangan yang ditemui, diantara kekurangan dgleoses pelaksanaan
pembelajaran adalah kurang siapnya siswa dalam ikuthgembelajaran
dengan menggunakan metodeuiry sehingga tahapan-tahapan dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan meiogiery belum
sepenuhnya dilalui dan diselesaikan dengan sempuneacka masih
terbiasa dengan metode lama yakni ceramah, sehinggabutuhkan

proses adaptasi terhadap metode baru ini, nuaméi&irbanalitik juga
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belum sepenuhnya muncul, hal ini dapat dilihat d&tifitas siswa yang
belum sepenuhnya berjalan secara mandiri, siswéhnmsedalu diarahkan
untuk mampu belajar secara mandiri, hal ini akldarnpemunculkan
proses belajar yang kurang terarah dan menjadéwumhjbagi bagi siswa
yang kurang berpikir kreatif serta kemampuan lk@mpya rendah.

. Manajemen Kelas

Ketrampilan mengelola kelas, merupakan kemampuan dgiam
mewujudkan dan mempertahankan suasana belajar-jaengang
optimal. Kemampuan ini erat kaitannya dengan kemempguru untuk
menciptakan kondisi yang menguntungkan, menyenangkaerta didik
dan penciptaan disiplin belajar secara sehat.

Hubungan interaksi antara guru dengan siswa dapanadi
melalui pertemuan-pertemuan pembelajaran di dalatask Situasi
pembelajaran yang terbangun mempengaruhi hubungan dan siswa
sehingga pembelajaran berlangsung efektif. Saat bekajaran
berlangsung, guru berperan sebagai motivator dedagka meningkatkan
gairah kegiatan belajar siswa, menumbuhkan aks$ivearta kreativitas
siswa sehingga terjadi dinamika di dalam prosesbetararan. Kegiatan
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dimulai deadanya interaksi
dua arah antara guru dan siswa. Upaya ini dilakukgar siswa
termotivasi dalam mengikuti mata pelajaran Sejdfabudayaan Islam
dengan serius.

Dalam model pembelajaran aktif, seorang guru maugiswa
harus mampu menciptakan suasana yang kondusif ggghimampu
merangsang daya pikir siswa untuk selalu aktif dm@d dan
mengemukakan gagasannya. Selain itu guru juga hameisciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga wadti gerhatian siswa
menjadi lebih tinggi.

Berlangsungnya proses belajar mengajar di Madrasighh Al-
Hidayat Lasem Rembang sangat dipengaruhi oleh kbgdru di dalam
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mengajar. Terlebih lagi siswa kelas XI merupakaswai yang baru
mengalami masa transisi.

Situasi yang terjadi di dalam kelas pada saat prpsenbelajaran
dengan menggunakan metddgury benar-benar berjalan dengan hangat
dan antusias, hal ini yang memang menjadi salab 8gtuan yang
diinginkan dari penerapan metode tersebut.

Ketika materi disampaikan dan siswa menanggapi tetgadi feed
back antara siswa dan guru, maka hal itu menunjukkansgx
pembelajaran menjadi hidup dan berarti menunjukla@mva siswa telah
memahami apa yang telah diajarkan.

Dalam hal manajemen kelas atau pengelolahan ketasilip
mengamati beberapa hal yang perlu mendapat perneldara perhatian
yang berkaitan dengan penyampaian materi Sejardludegaan Islam
menggunakan metodequiry, diantaranya adalah desain kelas yang belum
mencerminkan suasana pembelajaran yang menyenangiektif dan
kreatif, desaian kelas konvensional masih menghasngan sehingga
interaksi dalam kelas kurang maksimal, menurut hgmeaulis, paling
tidak dalam penataan ruang kelas haruslah meraggsala pikir siswa
agar dapat bertukar pikiran dengan teman yangykito desain ruangan
dengan pola diskusi perkelompok atied back antar kawan sebaya,
sehingga siswa benar-benar terangsang untuk befaadiri, kreatif dan
efektif.

. Penilaian

Pada dasarnya penilaian adalah sesuatu yangHigalkdinafikan
dalam setiap proses pembelajaran, karena peniaggmniliki fungsi untuk
mengukur kemajuan, menunjang penyusunan rencanameamperbaiki
atau melakukan penyempurnaan kembali.

Penilaian yang dipakai dalam proses pembelajarajargbe
Kebudayaan Islam dengan menggunakan metadquiry yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al Hidayat adalenghn menggunakan

teknis tes dan non tes.
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Teknik tes yang dipakai adalah dengan memberi pgatan dan
soal-soal yang berbentuk uraian. Dalam hal pemaaikdasil tes uraian,
Ibu Nurul Hidayah menggunakan patokan pada stanuafak, yaitu
penentuan nilai secara mutlak yang didasarkan peegdasi individual.

Sedangkan teknik non tes dilakukan lewat pengamatimu
observasi secara langsundjréct observatiaon). Teknik non tes dengan
menggunakan observasi langsung menjadi pilihan gpengajar
dikarenakan dalam proses pembelajaran yang menkmunaetode
inquiry diperlukan adanya partisipasi dan keaktifan siswa

S. Nasution dalam bukunya M. Saekhan Muchith masken
bahwa pembelajaran yang efektif tidak cukup hanitantlikan oleh
kemampuan atau kualitas guru saja, tetapi jugantditan oleh berbagai
elemen atau faktor secara simultan. Oleh sebalddiam melaksanakan
pembelajaran guru dituntut memiliki kemampuan untoklaksanakan
perencanaan atau persiapan yang matang. Salalpes&tucanaan harus
didasarkan atas kondisi atau potensi yang dimdigh siswa, karena hal

tersebut akan berkaitan dengan hasil penilaian gatapat siswa

Metode inquiry merupakan metode pembelajaran yang berupaya

menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diwai sehingga dalam
proses pembelajaran siswa lebih banyak belajarirsemdngembangkan
kreativitas dalam memecahkan masalah. Siswa harusénar-benar
ditempatkan sebagai subjek yang belajar. Peranaru gialam

pembelajaran adalah sebagai pembimbing dan fasilitAugas dari guru
adalah memilih masalah yang perlu disampaikan kepegas untuk
dipecahkan, namun dimungkinkan juga bahwa masalahg yakan

dipecahkan dipilih oleh siswa.

Berkaitan dengan proses pembelajaran yang memarkéaktifan
dan kemandirian siswa maka menjadi sangat tepa pehilaian yang
dilakukan oleh Ibu Nurul Hidayah terhadap siswa latdadengan
melakukan pengamatan langsunglirgct observatiaon) disamping

penilaian dengan tes.
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Selanjutnya yang perlu diperhatikan dan tidak bdli&ipakan oleh
Ibu Nurul Hidayah adalah membuat catatan yang kerkembungan
terhadap keterlibatan siswa selama proses pemtagldjarlansung, hal ini
dikarenakan untuk mengetahui sejauh mana perkerahaketerlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.

Adapun skenario implementasi metodenquiry dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yaflakwkan oleh Ibu
Nurul Hidayah adalah sebagai berikut :

a. Penyajian Masalah
Dalam tahapan ini, Ibu Nurul Hidayah melontarkantggyaan
kepada siswa dengan harapan para siswa supayagdbrgasa
keingintahuanya sehingga siswa bersemangat untuigikugi proses
pembelajaran secara aktif.

Pada saat guru menyampaikan matekréh dari perkembangan

islam priode klasik/lzaman keemasan pada tahun 650 N250 M”
pertanyaan yang dilontarkan oleh guru kepada s@gadah ” apa
ibrah yang dapat kalian ambil dari Sejarah Kebudayakmigpriode
klasik/zaman keemasan bagi kehidupan saat ini ?Pé&rtanyaan
tersebut oleh Ibu Nurul Hidayah dituliskan di paptiis untuk
meyakinkan bahwa pertanyaan suah benra-benar jKasudian
siswa diminta untuk merumuskan hipotesa.

Pada jam pelajaran yang lain, pada saat matererkgmbangan

Islam pada periode pertengahan /zaman kemundurgertanyaan

yang dilontarkan adalah “ apa saja kontribusi yatigumbangkan
Islam kepada dunia pada zaman perkembagan Islaradepri
pertengahan ? “. Selanjutnya siswa melakukan bgaot
b. Merumuskan Hipotesa
Hipotesa adalah jawaban sementara atas pertanyaansalusi

permasalahan yang dapat diuji dengan data.
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Pada tahapan ini siswa merumuskan beberapa hipatesa
pertanyaan yang dilontarkan oleh guru, kemudian vadidasi
hipotesa-hipotesa yang dirumuskan selanjutnya etéhteninjau
kesesuaian hipotesa dengan fakta dan bukt yangukeng atau yang
tidak mendukung. Dan diantara hipotesa yang mudatlpertanyaan
pada pembelajaran pertama adalah * islam bisa rdejugan pesat
manakala pemeluknya mampu menguasai ilmu pengetalgaag
diimbangi dengan keteguhan iman dan tagwa”.

Pada proses ini guru embantu siswa untuk mengpgitésa yang
telah diajukan sekaligus membantu untuk meninjaekaian hipotesa
dengan fakta atau bukti yang mendukung atau tidedukung.

. Mengumpulkan Data

Dari hipotesa yang teridentifikasi tadi, selanj@nysiswa
mengumpulkan beberapa data lewat pencarian daeréeh artikel
dan buku bacaan yang sudah disediakan oleh gukw-tuku yang
ada di perpustakaan serta dari internet yang berdidaang
multimedia. Data yang dikumpulkan bisa berupa tab®trik atau
grafik yang memang sesuai dengan pertanyaan.

Sementara guru selalu mengawasi kegiatan siswandaacarian
data sekaligus memberi bimbingan. Disinilah gurtuséenar-benar
mampu untuk mengolah sumber belajar, waktu danqrgagisasian
kelas.

. Analisis Data

Setelah data-data dikumpulkan oleh siswa, kemudsawa
melakukan verifikasi, kategori dan mereduksi dattad selanjutnya
siswa melakukan proses analisa terhadap data-datg wudah
dikumpulkan. Siswa juga mengembangkan beberapangatn dan
melakukan analisa terhadap kesimpulan yang dib8atanjutnya
siswa juga melakukan pemilihan pemecahan masalaly yaling

tepat.
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Siswa bertanggung jawab menguiji hipotesa yang ttaimuskan
sebelumnya dengan menganalisa data yang telaholliperFaktor
penting dalam menguji hipotesa pada proses andéta ini adalah
pemikiran ‘benar’ atau ‘salah’.

Pada proses ini guru selalu membimbing siswa untuk
pengungkapan penyelesaian masalah, mencoba menygaba
beberapa kesimpulan serta membimbing siswa untukmilihe
pemecahan masalah yang paling tepat.

. Membuat Kesimpulan

Tahapan ini adalah merupakan langkah penutup éambplajaran
dengan menggunakan metodaqgiury. Pada tahapan ini siswa
menetapkan sebuah kesimpulan. Sebelum kesimpularatdisiswa
mengkomunikasikan atau mneyajikan hasil karyanlydnldulu kepada
teman diskusinya untuk menguji atas temuan masagy.
Selanjutnya temuan tersebut dipaparkan kepada temlaglas, guru
atau audien yang lain.

Dalam tahapan ini guru juga memberikan bimbinggrakla siswa
berupa cara membuat kesimpulan sekaligus membeghpegaan
pada prestasi yang dicapai siswa.

Adapun beberapa kesimpulan yang didapat dari pextempada
proses pembelajaran yang menggunakan metadeiry tersebut
diantaranya adalah : a) Islam bisa maju pesat nadanglemeluknya
mampu menguasai ilmu pengetahuan yang diimbangigaten
keteguhan iman dan tagwa. b) Kemajuan yang digerdgam
dikarenakan Islam sangat terbuka terhadap bangeapua. c) Islam

sangat menghargai ilmu pengetahuan.
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B. Analisis Problematika Pembelajaran Sgarah Kebudayaan Islam (SKl)
Kelas X1 Semester Genap dengan Metode Inqyury di Madrasah Aliyah
Al-Hidayat L asem Rembang Tahun Ajaran 2009/2010.

Problematika yang dimaksud disini adalah berupa ba&am yang
terjadi pada saat pembelajaran Sejarah Kebudayslam I(SKI) dengan
menggunakan metodisquiry.

Adapaun hambatan yang terjadialah :

1. Heteroginitas Siswa.

Latar belakang pendidikan siswa yang berasal d&olah yang
berbeda-beda menjadi kendala yang cukup lumayamamdgbroses
pembelajaran yang berlangsung.

Dalam perbedaan latar belakang pendidikan siswajulige
mengelompkkan menjadi 3 (tiga) :

a) Siswa yang berasal dari lulusan Madrasah Tsanawiag).

Pada kelompok ini siswa rata-rata mempunyai kemampgang lebih

dibanding dengan siswa-siswa yang lain, hal inatitrdikarenakan

mereka sudah pernah mempelajari Sejarah Kebuddgéan pada
tingkatan sekolah sebelumnya.

b) Siswa yang berasal dari lulusan Sekolah MenengatarRa (SMP)
dan yang betempat di Pesantren.

Kelompok ini berada pada kelompok siswa yang mgaler sedang,

walaupun mereka tidak pernah belajar Sejarah Kefaaha Islam

pada tingkatan sekolah sebelumnya akan tetapi mene#tah pernah
belajar Sejarah Islantafikh islam) di Pesantren yang di tempatinya.

Pada kelompok ini siswa minimal tidak terlalu asdengan materi-

materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang dipgtaja.

c) Siswa yang berasal dari lulusan Sekolah MenengatarRa (SMP)
yang belum pernah bertempat di Pesantren.

Kelompok ini merupakan kelompok yang baru pertarah lelajar

dan mengenal pelajaran Sejarah Kebudayaan Islan) &HKingga

beberapa materi dan istilah masih sedikit asirtgloiga mereka.



64

Disamping terjadinya perbedaan kemampuan siswa Yyang
disebabkan oleh perbedaan latar belakang asal dikaadi juga
dikarenakan tidak adanya seleksi masuk pada saatipman siswa baru,
hal ini mengakibatkan adanya siswa yang kemampuaejany diatas rata-
rata dan ada juga yang dibawah rata-rata.

Hal lain yang juga menjadi kendala adalah masimyalaiswa
yang acuh tak acuh terhadap pelajaran Sejarah lkghad Islam (SKI),
mereka manganggap bahawa Sejarah Kebudayaan IS pukan
termasuk pelajaran yang penting (tidak termasu&jaeln akhirat).

Adapun upaya atau tindakan untuk mengatasi probikeanani
adalah dengan cara adanya pendekatan dan komumékasi menerus
yang harus dijalin oleh guru terhadap siswa disamperlunya guru
untuk menerapkan berbagai macam fariasi dalam gpaer metode
mengajar yang dianggap paling tepat.

Pembuatan jurnal untuk memantau keaktifan siswanselproses
pembelajaran juga tidak kalah penting serta kemampguru dalam
mengaktualisasikan materi sejarah masa lampau uditakik benang
merah dengan kejadian sekarang atau akan datang.

. Kompetensi Guru.

Kompetensi guru adalah sesuatu yang tidak bisagdam remeh
dalam keberhasilan penerapan suatu metode penrhelaf@engalaman
dalam penggunaan suatu metode sangat menunjandi skMam
pemenuhan target dari proses pembelajaran.

Latar belakang pendidikan guru yang tidak berasalri d
kependidikan sejarah secara khusus sangat membagaph dalam
proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, &ardalam
penyampaian materi, guru dituntut untuk mampu meapgakan dengan
menggunakan metode yang tepat dan disiplin sertanarnk, sehingga
target dari pembelajaran terpenuhi dan proses drelajenjadi tidak

menjemukan.
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Ketepatan guru dalam penggunaan media serta kgigaandalam
pemakaiannya yang diolah sesuai dengan materi plgan sangat
menunjang penerapan suatu metode pembelajaran.

Semakin terampil guru dalam mengolah materi dengatode
yang tepat dan gaya mengajar yang baik, maka s@kem semakin
bersemangat dan tertarik dalam mengikuti prosedbpkjaran.

Oleh karenanya guru dituntut untuk selalu mengasah
kemampuannya dalam menggunakan berbagai macam enetod
pembelajaran yang selaras dengan tujuan yang aicapai.

3. Belum Terbiasanya Penggunaan Metbagiiry.

Metode inqury adalah metode yang dalam penerapannya harus
melalui beberapa langkah, oleh karenanya diperlydrases penggunaan
waktu yang ketat dan disiplin. Keaktifan siswa npakan peranan penting
dalam pelaksanaan metode ini, sementara guru ls&geyai pendamping.

Dalam pelaksanaan metodenquiry yang berlansung pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di &kadr Aliyah Al
Hidayat Lasem masih didapati siswa yang kehalsdau dalam melalui
tahapan-tahapan yang ada sehingga sebelum kesmytiblzat dari hasil
analisa yang didapatkan, waktu jam pelajaran sudahis dan harus
diakhiri. Ini berarti pelaksanaan metodsqury belum berjalan secara
tuntas dan tepat Hal ini dikarenakan kurang dismyla siswa dalam
menggunakan waktu yang tersedia.

Pengelolahan waktu yang kurang tepat diakibatkah aiswa-
siswa belum terbiasa belajar dengan menggunakandmigtquiry. Oleh
karenanya guru juga harus mampu berperan sebagaajer dalam
mengelolah sumber belajar, waktu dan pengorgaaisésias!

4. Terbatasnya Sarana Pembelajaran.
Dalam implementasi metod@aquiry pada pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI) tentu memerlukan beberammnagpembelajaran

! Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,
2009), him 136
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penunjang yang berfungsi untuk penerapan metodaraeepat dan
efektif.

Ketersediaan berbagai macam buku ajar, bacaan+basada
artikel-artikel yang berkaitan dengan materi pemjpean sangat
diperlukan, hal ini dikarenakan dalam peneraparodeeini siswa dituntut
untuk mampu mencari informasi sebanyak-banyaknymndarangka
perumusan masalah dan pengumpulan data dan sekgligmbuatan
sebuah kesimpulan.

Manakala buku ajar terbatas, bacaan-bacaan sdikal d&urang
memberi banyak informasi maka dipastikan prosesbpéajaran dengan
metode ini kurang bisa berjalan dengan hasil yaaksimal

Adanya media pembelajaran seperti peta dunia teeufzeta-peta
yang berkaitan dengan materi yang diajarkan, Vid€d) dan internet
juga tidak kalah pentingnya untuk menunjang pelakaa pembelajaran
dengan penerapan metodw®uiry ini, karena diantara salah satu fungsi
media pembelajaran sebagaimana dikatakan Hujairdaldm bukunya
Media Pembelajaran (2009) adalah untuk memberiasigabelajar yang
tidak tertekan, santai dan menarik sehingga dapahcapai tujuan
pembelajaran.

Sementara itu ketersediaan sarana pembelajaran gdagdi
Madrasah Aliyah Al hidayat belum bisa dikatakan gema untuk bisa

menunjang penerapan metadquiry secara maksimal.

C. Efektivitas Implementasi Metode Inquiry dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI Semester Genap di Madrasah Aliyah Al-
Hidayat L asem Rembang

Pada dasarnya inti kegiatan pendidikan adalah nerpalajaran dari
“apa yang diketahui siswa”. Guru tidak dapat memndioksi suatu gagasan
supaya peserta didik mau mengganti dan memodifigagiasan yang ia
pahami menjadi gagasan yang belum dipahami ataengdjenti. Tugas guru

adalah memfasilitasi proses tersebut dengan menrfoanasi bermakna dan
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relevan bagi siswa, memberi kesempatan kepada smse@emukan dan
menerapkan idenya sendiri, dan menyadarkan agaa sieenerapkan strategi
mereka sendiri dalam belajar.

Metode mengajar inquiry mengandung proses mental yang
tingkatannya cukup tinggi. Proses mental yang aakimquiry di antaranya:
merumuskan masalah, membuat hipotesis, mendesspergken, melakukan
eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis datamdsarik kesimpulan.
Dalam pembelajaramquiry, kegiatan belajar mengajar harus direncanakan
agar siswa memperoleh pengalaman, sehingga bergat®am untuk
mengalami prosesaquiry.?

Dalam pembelajaramquiry, yang perlu dilakukan guru adalah jarang
menerangkan tetapi banyak mengajukan pertanyaargadepertanyaan, guru
dapat membantu siswa dalam berpikir. Guru dapatgajgkan pertanyaan
yang sesuai pada setiap individu siswa, sehinggampmamengorganisasi
pendapat serta dapat meningkatkan pengertian tgghsehala sesuatu yang
sedang dibahas. Dan siswa mampu menemukan seodsep/ prinsip yang
direncanakan guru untuk dimiliki siswa.

Diskusi dalam pembelajaramquiry, guru mengarahkan kegiatan
mental siswa sesuai dengan perencanaan. Siswa lebilyak terlibat,
sehingga tidak hanya mendengarkan ceramah darj malainkan mendapat
kesempatan untuk berpikir. Siswa dapat merumusaamban dari masalah
yang disajikan dalam diskusi. Karena ’'dipaksa Werpi perkembangan
kognitif setiap individu lebih dimungkinkan terlaksa.

Penerapan metode pembelajaranquiry sesuai dengan teori
konstruktivisme. Teori ini meyakinkan guru bahwaroges belajar
merefleksikan pengalaman siswa. Dalam proses belgjawa membangun

pemahaman dirinya sendiri. Tiap siswa menghasik@amdiri “aturan” dan

“http://zhoney.blogspot.com/2010/09/penerapan-meitugigiry-dalam.html tanggal 25
Juni 2010.
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“‘model mental,” yang digunakannya untuk membangemgplaman dan
memperoleh pengetahudn.

Pengetahuan siswa dibangun dengan informasi ygegalieh secara
alami. Proses belajar siswa merupakan bagian dagembangan pengalaman
melalui pertemuan mereka dengan guru dan rekamrekareka, dan
mengkaji apa yang telah mereka pelajari dari surhbkjar yang terpercaya.
Karena itu pula, ilmu pengetahuan harus dibanguoaraebertahap dan sedikit
demi sedikit.

Penerapan metodaquiry memerlukan keterampilan dasar bertanya.
Pertanyaan itu harus merefleksikan dorongan ragm itahu. Kemudian,
dorongan rasa ingin tahu itu dipadukan dengan &etgitan berpikir kritis
untuk mencari jawabannya dari pertanyaan yangadlibBehingga dengan
penerapan metodenquiry ini, guru dapat membelajarkan materi Sejarah
Kebudayaan Islam dengan mengaktifkan siswa dalalejabemencari dan
menemukan sendiri dari permasalahan-permasalahary yditanyakan
kepadanya. Siswa dapat menganalisis dan membuatgdan berdasarkan
temuan mereka dengan kerangka berpikir merekarsendi

Pembelajaramquiry dirancang untuk mengajak siswa secara langsung
ke dalam proses ilmiah dalam waktu yang relatifjlsit. Oleh karenanya guru
perlu mampu merencanakan proses pembelajaran deagarPemaksimalan
metodeinquiry dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mieka a
dapat meningkatkan siswa memahami materi, proddatédm berpikir kreatif,
serta siswa menjadi terampil dalam memperoleh danganalisis informasi
yang siswa temukan.

Berbicara efektifitas dalam sebuah implementasodepembelajaran
merupakan suatu bentuk kenisbian, tidak ada stabddu yang dapat
digunakan sebagai ukuran sejauh mana metode tédagat dikatakan paling
baik dan atau paling layak untuk digunakan, kaiem@ikasi yang dihasilkan
sangat bervariasi tergantung dari sudut pandang kagamelihatnya.

*http://gurupembaharu.com/home/?p=90t&hggal 25 Juni 2010
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Adalah metodenquiry pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

yang oleh penulis akan dilihat dari berbagai insiikdari indikator yang akan

dibahas diharapkan mampu memberikan kesimpulaaiterfektifitas metode

yang digunakan pada penelitian ini, adapun indikatiari efekifitas

implementasi metodequiry dapat dilihat dari beberapa sudut pandang yang
berbeda.

1. Efektifitas Implementasi Metoddnquiry dalam mencapai tujuan

pembelajaran (dari sisi nilai)

Penilaian merupakan komponen penting dalam penyataan
pendidikan, upaya meningkatkan kualitas pendidikipat ditempuh
melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan tasli sistem
penilaiannya. Keduannya saling terkait, sistem paajran yang baik
akan menghasilkan kualitas belajar yang baik. Kamlpembelajaran ini
dapat dilihat dari hasil penilaiann§a

Adapun nilai yang dimaksud disini merupakan hasdng
didapatkan siswa baik berupa nilai verbal maupuleai nominal, statistik
yang berupa angka ataupun non statistik yang beraaakerja atau sikap
diri. Dari hasil implementasi metodenquiry tersebut, ada sebuah
perbedaan yang cukup signifikan, karena setelahptiimentasikannya
metode inquiry dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa
mengalami peningkatan dalam hal keingintahuannyagemei pelajaran
yang diajarkan, sehingga ini berkorelasi dengarai nilominal yang
didapatkan siswa juga mengalami peningkatan.

Sehingga efektifitas metodequiry dilihat hal penilaian dalam
pembelajaran materi Sejarah Kebudayaan Islam ini mpoa
merepresentasikan dari seluruh aspek yang ada gadaiswa, baik
kognitif, afektif maupun psikomotoriknya, hal iniga dapat dilihat atas

respon siswa yang semakin responsif dalam mengajuidayaan

* Harun RasyidPenilaian Hasil Penilaian, (Bandung : CV. Wacana Prima, 2008), him. 6
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maupun pernyataan yang diajukan oleh guru baiks#aii tes tertulis atau
observasi langsung ketika pembelajaran.
2. Efektifitas Implementasi Metodequiry dari sisi motivasi siswa

Motivasi biasanya didefinisikan sebagai proses thansasi
perilaku kita atau menggerakkan kita untuk bertinddotivasilah yang
membuat kita bertindak dengan cara terténtBehingga jika dilihat dari
efektifitas penerapan metodaquiry dalam hal motivasi pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam terlihat sedikit membarikaebuah
kebermaknaan yang cukup untuk dipertimbangkan.

Berangkat dari gambaran yang dipaparkan diatadatadsbuah
hal yang perlu mendapatkan apresiasi tentang pesrenaetodanquiry
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelasli Madrasah
Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang, karena sebagainyamg dijelaskan
diatas, keingintahuan siswa mengalami peningkaitain membuktikan
bahwa semangat dan motivasi belajar mulai tertadalaam benak siswa
untuk mampu menarik sebuabroh dari belajar Sejarah Kebudayaan
Islam untuk dijadikan sebuah perbandingan dengadikbyang ada saat
ini.

3. Efektifitas Implementasi Metodequiry dari sisi keaktifan siswa

Keaktifan siswa dalam hal penerapan metodguiry pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam juga ber|adean dengan apa
yang dijelaskan dalam hal penilaian dan motivaswai Dalam hal
keaktifan siswa terjadi peningkatan yang cukup Jbh#éd ini dibuktikan
dengan interaksi antara pengajar dengan siswa teutsingun, sehingga
siswa merasa bebas untuk mengutarakan pendagatragrculnya diskusi
antar siswa yang menambah suasana intelektualiabuh dalam kelas
(classroomintelectualities), dan prosetake and give jelas dapat dirasakan
ketika metodeinquiry diterapkan, satu hal yang juga tidak dapat

dikesampingkan dari implementasi metode ini adataswa mulai

® Richard | Arendslearning to Teach, Belajar untuk Mengajar, Terj. Helly Prajitno
Soetjipto, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2008), 2
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terkonstruk untuk menemukan permasalahan yang ahaderta
menemukan jawaban dari permasalahan tergpbalilem solving).
Sehingga dengan munculnya semangat dan tumbuhntigasio
dalam diri siswa, sudah selayaknya penerapan meitagieéry patut
diterapkankan tidak hanya pada materi Sejarah Kafaah Islam saja,
tetapi perlu kiranya diterapkan pada materi laingyenengarah pada pola
pengembangan cara berpikir siswa aktif, karenatddiplaat dengan jelas
bagaimana keaktifan siswa dikelas, dengan muncultngabagai
pertanyaan yang diajukan, serta munculnya perdelb&izl yang memicu
kondisi kelas yang dinamis, ini merupakan salahu satdikator

bahwasanya penerapan metaagiry sesungguhnya telah dijalankan.



